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Abstract

In the midst of technological advancements, paper is still an object used in everyday life. The large
number of paper users results in the accumulation of paper waste. Processing paper recycling can be a
solution by processing it into economically valuable craft products. This service activity in the form of
training is aimed at the community of people with disabilities in Tegal Regency in developing the
necessary skills and helping them increase financial independence. This training is carried out through
several stages, such as paper recycling training, product making training, product photo training, product
selling price calculation training, and digital marketing training. In addition, this service also provides
assistance and opens a consultation forum for participants who experience problems. Therefore, this
service activity is expected to reduce gaps and improve the standard of living of partners in the social and
economic fields.
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Abstrak

Ditengah kemajuan teknologi, kertas masih menjadi suatu benda yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Masih banyaknya pengguna kertas berakibat pada menumpuknya limbah kertas. Pengolahan daur
ulang kertas dapat menjadi solusi dengan mengolahnya menjadi produk kerajinan bernilai ekonomis.
Kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan ini ditujukan kepada komunitas penyandang disabilitas di
Kabupaten Tegal dalam mengembangkan keterampilan yang diperlukan dan membantu mereka
meningkatkan kemandirian finansial. Pelatihan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti pelatihan
daur ulang kertas, pelatihan pembuatan produk, pelatihan foto produk, pelatihan perhitungan harga jual
produk, hingga pelatihan digital marketing. Selain itu pengabdian ini juga memberikan pendampingan
dan membuka forum konsultasi bagi peserta yang mengalami kendala. Maka dari itu kegiatan pengabdian
ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan dan meningkatkan taraf hidup mitra dalam bidang sosial
dan ekonomi.

Kata kunci: Penyandang Disabilitas, Daur Ulang Kertas, Digital Marketing.

PENDAHULUAN

Istilah  sampah  seringkali
dikaitkan dengan setumpuk limbah
kotor yang beraroma tidak sedap dan
menyengat.

Keberadaannya seringkali
dipandang remeh dan tidak memiliki

manfaat. Umumnya, sampah dianggap
sebagai barang sisa yang tidak
digunakan kembali dan keberadaannya
dinilai merusak keindahan lingkungan
(Satori et al. 2010). Sampah yang
tidak ditangani dengan baik berdampak
negatif bagi kesehatan dan lingkungan.
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Teknik pengelolaan sampah yang
masih tradisional, terbatasnya lahan
pembuangan akhir, dan pertumbuhan
penduduk vyang tinggi juga dapat
menjadi  penyebab  permasalahan
sampah.

Ditengah kemajuan teknologi,
kertas masih menjadi suatu benda yang
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan kertas masih banyak
dijumpai pada sekolah, perkantoran,
instansi  pemerintah, pertokoan, dan
lainnya. Kertas yang sudah tidak
terpakai lagi akan dibuang dan menjadi
tumpukan limbah. Jika dibandingkan
dengan limbah plastik, tentunya limbah
kertas bukan permasalahan yang pelik
bagi  lingkungan.  Namun, jika
dibiarkan menumpuk dapat
mengurangi kualitas kesehatan.
Apalagi jika penanganannya dilakukan
dengan pembakaran dan dalam jumlah
besar, hal ini tentunya akan berdampak
negatif bagi lapisan ozon.

Ada banyak keuntungan yang
diperoleh dari mengolah daur ulang
kertas. Kertas yang didaur ulang dapat
menjadi bermanfaat dan memiliki nilai
jual lebih dibandingkan menjual kertas
bekas secara langsung. Quilling paper
adalah bentuk karya seni yang
melibatkan kreatifitas seseorang dalam
menggulung kertas dengan
memperhatikan  nilai-nilai  estetika
sehingga menghasilkan karya seni yang
indah dan menawan. Kerajinan quilling
paper sangat cocok dijadikan sebagai
hadiah ulang tahun, pernikahan,
kelahiran, ataupun untuk momentum
lainnya. QUPERDAME 3D (Quilling
Paper dalam Frame 3 Dimensi) dapat
menjadi solusi dari permasalahan
limbah kertas. Hal ini karena daur
ulang kertas menjadi bahan baku utama
yang digunakan.

Menurut UU No. 8 Tahun 2016
tentang penyandang disabilitas  di
Indonesia, disabilitas diartikan sebagai
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keadaan terbatasnya fisik, mental,
intelektual, ataupun sensorik sehingga
dapat mengalami hambatan saat
bersosialisasi  dengan  lingkungan.
Komunitas  penyandang  disabilitas
dibentuk untuk meningkatkan kesadaran
dan  kepedulian masyarakat serta
memberikan dukungan kepada sesama
penyandang disabilitas.

Di Kabupaten Tegal saat ini
terdapat 6 komunitas disabilitas,
diantaranya Difabel Slawi Mandiri
(DSM), Cerebal Palsy Trengginas
(CPT), Gerkatin, Ikatan Tunanetra
Muslim Indonesia (ITMI), Rumah Autis
Marbel, dan Dunia Tak Lagi Sunyi
(DTLS), serta masih ada banyak
disabilitas di Kabupaten Tegal yang
tidak tergabung dalam komunitas.
Komunitas disabilitas ini dinaungi oleh
UPTD Loka Bina Karya (LBK) yang
menjadi salah satu sarana pelayanan dan
rehabilitasi bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial.

Pemberdayaan dalam bentuk
pelatihan dapat membantu penyandang
disabilitas mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dan
membantu  mereka  meningkatkan
kemandirian finansial. Oleh karena itu
kami bermaksud menyelenggarakan
pengabdian kepada masyarakat dengan
judul “Pelatihan QUPERDAME 3D:
Pemanfaatan Kertas Bekas Menjadi
Produk Bernilai Ekonomis Sebagai
Upaya Peningkatan Sosio Ekonomi
Penyandang Disabilitas di Kabupaten
Tegal”.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada
bulan Juli 2023 yang berlokasi di UPTD
Loka Bina Karya Kec. Adiwerna Kab.
Tegal. Adapun peserta yaitu terdiri dari
gabungan komunitas disabilitas di
Kabupaten Tegal. Peralatan yang
digunakan  dalam kegiatan ini
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diantaranya screening sablon, bingkai
sablon, blender, gunting, penggaris,
ember, bingkai 3D, pinset craft, jarum
quilling, quilling board, baground foto
produk, dan smartphone. Metode
pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini diantaranya:

a. Survei detail kebutuhan mitra
Survei dilakukan untuk
menganalisis  kondisi  mitra
secara langsung dan
mengetahui apa saja yang
dibutuhkan mitra.

b. Pembuatan buku pedoman
Pembuatan buku pedoman
dimaksud untuk memudahkan
saat pelatihan dan sebagai
acuan  mitra saat pelatihan
telah  selesai  dilaksanakan.
Sehingga  pelatihan  yang
diberikan dapat berkelanjutan
dan diterapkan sebagai usaha
mandiri untuk meningkatkan
sosio ekonomi mitra.

c. Pelatihan
Pelatihan dilakukan sebanyak 5
tahapan, yaitu:

e Pelatihan daur ulang kertas

e Pelatihan pembuatan produk
Quperdame 3D

e Pelatihan
photography

e Pelatihan perhitungan Cost
Of Goods Sold (COGS)

¢ Pelatihan digital marketing

d. Pendampingan dan forum
konsultasi
Untuk meminimalisir
kemungkinan kendala yang
timbul, maka dilakukannya
pendampingan dan  forum
konsultasi bagi mitra.
Terutama bagi yang
mengalami  kendala dalam
melakukan pemasaran secara
digital.

e. Evaluasi bersama
Dilakukan untuk menganalisis

product

perkembangan mitra dalam
pembuatan produk dan
melakukan pemasaran secara
mandiri.

erizinan Ketua Yayasan

P
Difabel Tegal Inklusi
Izin Pelaksanaan
Perizinan Ka. LBK

Pra Pelaksanaan

Survei Detail Pembuatan Pery Pelatiban

Kebutuhan Mitra » Buku Pedoman Mitra

Evaluasi Pendampingan dan Pelaksanaan
Bersama ¢ Forum Konsultasi 1 Pelatihan

Gambar 1. Diagram alir metode pelaksanaan
kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2023 yang diikuti oleh 20 peserta
dari berbagai komunitas penyandang
disabilitas di  Kabupaten  Tegal.
Kegiatan ini berkolaborasi dengan
UPTD Loka Bina Karya (LBK) Dinas
Sosial Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal dengan tujuan memberikan

pemberdayaan  kepada  masyarakat
rentan khususnya penyandang
disabilitas untuk mengurangi

kesenjangan dan meningkatkan taraf
hidup dalam bidang sosial dan ekonomi.

Kegiatan pengabdian ini dibagi
menjadi 5 tahapan pelatihan, sebagai
berikut:

a.Pelatihan daur ulang kertas

Pelatihan  pertama  dimulai
dengan penjelasan dampak negatif
limbah kertas bagi lingkungan serta
solusi pemanfaatannya yang dapat
menjadi peluang ekonomi. Kemudian
dilanjut praktik langsung peserta
dipandu oleh pemateri.
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Gambar 2. Peserta pi’aﬂtik pembuatn\daL\Jr'

ulang kertas

b. Pelatihan pembuatan produk
Quperdame 3D

Pelatihan kedua yaitu

pembuatan produk kerajinan dari hasil

daur ulang kertas. Dibentuk 5 kelompok

yang terdiri dari empat anggota yang

masing-masing kelompok dibebaskan

berkreasi membuat 1  produk

Quperdame 3D. Pemateri memberikan
arahan dan dipraktikan langsung oleh
setiap kelompok.

_AN 4 Yaudi
ambar 3. Peserta praktik pembuatan
produk Quperdame 3D

G

c.Pelatihan product photography

Pelatihan ketiga yaitu foto
produk, tujuannya untuk memberikan
pemahaman kepada peserta bagaimana
cara membuat foto produk lebih
menarik untuk dipasarkan secara online.
Pelatihan ini berfokus menggunakan
smartphone sehingga dapat disesuaikan
dengan kondisi peserta.
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Gambar 4. Peserta praktik foto produk

d. Pelatihan perhitungan Cost
Of Goods Sold (COGS)

Pelatihan keempat yaitu
menghitung harga pokok produksi
secara sederhana dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman  kepada
peserta agar tidak mengalami kesulitan
dalam menentukan harga jual produk.

S / y 2
Gambar 5. Peserta belajar menghitung Cost
Of Good Sold (COGS)

e.Pelatihan digital marketing

Pelatihan kelima yaitu belajar
mempromosikan produk menggunakan
media sosial Facebook. Pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta bagaimana
menggunakan media sosial yang mudah
dan efektif sebagai alat pemasaran
digital.

Gambar 5. Suasana keceriaan peserta disesi
terakhir pelatihan
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SIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan telah memberikan
pemberdayaan  kepada  masyarakat
rentan, Kkhususnya bagi penyandang
disabilitas. Pelatihan ini dilakukan
melalui beberapa tahapan, seperti
pelatihan daur ulang kertas, pelatihan
pembuatan produk, pelatihan foto
produk, pelatihan perhitungan harga
jual produk, hingga pelatihan digital
marketing. Selain itu pengabdian ini
juga memberikan pendampingan dan
membuka forum konsultasi bagi peserta
yang mengalami kendala. Peserta
antusias dan mengikuti arahan dengan
baik sehingga pelatihan ini dapat
berjalan dengan lancar hingga selesai.
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